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Job insecurity is an important thing for nurses. Data says 36% of depressed nurses 
are at risk 1.6 times experiencing job insecurity which results in emotional 
exhaustion, quit work, less productive at work, even burnout. Transformational 
leadership has advantages in the discipline of nursing. So that nurses need to 
understand the influence of transformational leadership on job insecurity. Purpose 
of this study is to identify the influence of transformational leadership on nurse’s 
job insecurity. Using literature study method consisting of 24 full-text articles 
published by Scopus, proquest platform and science direct from 2007 to 2018 that 
discuss job insecurity. It was found that Job Insecurity consisted of individual Job 
Insecurity and Job Insecurity Climate. The transformational leadership approach 
can overcome job insecurity by: (1) the idealist influence of the leader demonstrates 
positive behavior, provides training, and demonstrates performance and 
commitment; (2) leader's inspirational motivation increases employee self-esteem, 
encourages to be productive, builds positive relationships; (3) intellectual 
stimulation by reducing organizational cynicism, providing tasks that are 
compatible with employee competencies; (3) individual consideration of the leader 
demonstrates good morality and ability to make decisions. It can be concluded that 
to overcome job insecurity, an approach with transformational leadership style can 
build positive behavior and establish superior and subordinate relationships. 
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PENDAHULUAN 
Beratnya beban kerja perawat membuat perawat depresi dan mengalami job 
insecurity. Data penelitian tahun 2018 negara cina memiliki populasi penduduk 
yang sangat besar. Dalam memenuhi kebutuhan pelayanan kesehatan perawat 
diperlukan kurang lebih sebanyak 6 juta jiwa, sementara yang teregistrasi data 
tahun 2014 sekitar 3 juta jiwa. Perawat harus berhadapan dengan pertambahan 
jumlah pasien dirumah sakit tempat bekerja. Disebabkan kekurangan tenaga 
perawat mereka harus bekerja ekstra dan dibawah tekanan dari kolega praktisi. 
Selain itu, ekspektasi publik sangat tinggi pada profesi perawat, sehingga 
menempatkan perawat beresiko mengalami sakit psikis karena mengalami depresi 
bahkan sampai bunuh diri (Zeng et al. 2018). Hasil penelitian menyebutkan 36% 
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perawat yang depresi beresiko 1,6 kali mengalami job insecurity (Yoon and Kim 
2013). 
Job insecurity didefinisikan sebagai keadaan tidak berdaya mengelola 
perasaan dalam kondisi kerja yang mengancam (Çınar, Karcıoğlu, and Aslan 2014).  
Job insecurity merupakan stresor penting bagi karyawan ditempat kerja (Cheng et 
al. 2012). Job insecurity dapat dipengaruhi oleh situasi sosial disekitar tempat kerja, 
yang terdiri dari dua model yaitu: persepsi personal pada job insecurity atau disebut 
individual job insecurity, dan persepsi personal pada iklim sekitar atau job 
insecurity climate (Låstad et al. 2015). Berdasarkan dua variabel diatas maka job 
insecurity dibagi menjadi sub-variabel diantaranya: individual job insecurity : (1) 
mengungkapkan tidak berdaya. Penyebab tidak berdaya adalah senioritas lebih 
unggul, bekerja rutinitas dan penuh dengan tekanan (Ouyang et al. 2015), rekan 
kerja kurang mandiri, dukungan organisasi yang kurang, kemalasan sosial 
(Akgunduz and Eryilmaz 2018) (2) mengungkapkan kecemasan pada 
keberlangsungan karir (3) mengungkapkan takut kehilangan pekerjaan dan job 
insecurity climate: (1) sinisme organisasi (Çınar, Karcıoğlu, and Aslan 2014) (2) 
kehilangan pemimpin yang cocok (Short 2015) (3) organisasi kurang adil (Cheng 
et al. 2012).  
Job insecurity mengakibatkan perawat berperilaku buruk, sampai 
berdampak kelelahan emosi (Ouyang et al. 2015), berhenti dari pekerjaan 
(Akgunduz and Eryilmaz 2018), bekerja kurang produktif (Cheng et al. 2012), 
bahkan burnout (Çınar, Karcıoğlu, and Aslan 2014). Kenyataan ini menuntun 
perawat sudah harus memikirkan jaminan rasa aman bagi profesi perawat dalam 
bekerja. Kebutuhan saat ini bagi profesi perawat adalah seorang pemimpin. 
Pemimpin "adalah orang-orang yang memiliki gagasan yang jelas tentang apa yang 
ingin mereka capai dan mengapa" (Doyle & Smith, 2009)(Elaine S. Marshall 2011).  
Kepemimpinan transformasional memiliki keungulan model kepemimpinan 
yang berhasil diberbagai industri dan disiplin termasuk keperawatan (Giddens 
2018). Perspektif kepemimpinan transformasional dalam keperawatan dipandang 
sebagai kunci sukses dengan sistem yang sudah mendunia. Kepemimpinan 
transformasional dipopulerkan oleh Bass pada tahun 1985, berdasarkan data yang 
menjadi pionir dari Burn. Gaya kepemimpinan transformasional adalah dengan cara 
mengumpulkan aspirasi dan motivasi karyawan, dan kemudian dengan menarik 
menanamkan ideal dan nilai pada kelompok. Burn mengkonsep kepemimpinan 
transformasinal terdiri dari empat dimensi; pengaruh idealis, inspirasi motivasi, 
stimulasi intelektual, dan pertimbangan individu (Schwartz et al. 2011). Dalam 
tulisan ini akan ditampilkan bagaimana mengatasi job insecurity perawat melalui 
pendekatan transformasional leadership. 
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Tulisan ini mengunakan pendekatan studi literatur . Dalam kesempatan kali 
ini akan ditampilkan bagaimana pengaruh kepemimpinan leadership terhadap job 
insecurity perawat. Tulisan ini didukung 24 artikel yang dipublikasikan di scopus, 
proquest platform dan science direct. Kriteria inklusi literatur terdiri dari artikel 
full-text dengan metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan korelasi yang 
dipublikasikan dari tahun 2007 sampai dengan tahun 2018, yang ditulis dengan 
bahasa inggris. Dengan kata kunci transformational, leadership, job insecurity. 
 
HASIL DAN DISKUSI 
Pada diagram dibawah ini menampilkan hubungan kepemimpinan 
























Diagram 1. Korelasi Kepemimpinan transformasional dengan job insecurity 
 
Perilaku pemimpin melalui pendekatan kepemimpinan transformasional 
untuk mengatasi Job insecurity pada diagram diatas dijelaskan sebagai berikut: 
a. Pendekatan melalui pengaruh idealis 
Pengaruh idealis digambarkan sebagai karakter yang kuat dan melekat 
dalam pribadi pemimpin yang anggota kenal (Schwartz et al. 2011). 
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Pendekatan pengaruh idealis dengan memberikan perhatian dan kepedulian 
oleh pemimpin yang dirasakan anggota dalam bentuk mentoring dan role-
model. Pemimpin dengan model ini akan mendemonstrasikan perilaku yang 
membangun kepercayaan lingkungan. Keadaan ini akan membentuk penilaian 
perawat pada pemimpin sehingga berusaha meniru karakter pemimpin yang 
dianggap baik (Elaine Sorensen Marshall 2011). Pendekatan ini memberikan 
dorongan dari luar dan dalam diri perawat. 
Pada kasus job insecurity data penelitian menunjukan bahwa pengaruh 
idealis: (1) mengatasi powerless melalui dukungan organisasi dengan 
mendemonstrasikan perilaku positif. Pendekatan ini melalui interaksi sosial 
dimana karyawan akan membalas respon positif pemimpin dengan 
meningkatkan performa dan mencapai kepuasan kerja(Astarlioglu, Kazozcu, 
and Varnali 2011); (2)Pengaruh idealis juga mengatasi organization cynicism 
dengan memberikan pelatihan dan pemberdayaan sumber daya (Yıldız and 
Şaylıkay 2014). Perilaku pemimpin dapat membangun hubungan sosial dan 
menghilangkan keyakinan negatif; (3) Pengaruh idealis dalam mengatasi 
unfair organization yaitu pemimpin harus menunjukan kemampuan mengatur 
karyawan dengan adil dan pengambilan keputusan (Yean and Yusof 2016). 
Selain itu pemimpin juga mendemonstrasikan performa dan komitmen yang 
dapat meyakinkan karyawan sehingga terbentuk kepercayaan.   
b. Pendekatan melalui motivasi inspirational  
Pendekatan melalui motivasi inspirasional yaitu pemimpin akan 
memotivasi melalui antusiasme dan tantangan, menjelaskan visi, mendorong 
perubahan individu dan tim, mendukung pencapaian tujuan (Schwartz et al. 
2011). Hasil penelitian menunjukan pengaruh motivasi pemimpin akan 
membangun motivasi intrinsik perawat. Sehingga masing-masing motivasi 
intrinsik akan bersatu untuk mencapai tujuan dan meningkatkan inovasi dan 
kreativitas dalam organisasi (Wang, Kim, and Lee 2016).  
Motivasi inspirasional dapat mengatasi masalah job insecurity dengan: 
(1) mengatasi powerless dengan meningkatkan harga diri karyawan sehingga 
dapat memberikan dorongan positif dan menciptakan motivasi intrinsik 
karyawan (Johar 2013); (2) mengatasi Fear of losing job dapat dengan 
mendorong karyawan untuk meningkatkan produktifitas agar terlepas dari 
resiko pemecatan (Theodossiou and Vasileiou 2007); (3) Motivasi 
inspirasional juga mengatasi unfair organization dengan membangun 
hubungan positif antara atasan dan bahwahan sehingga lingkungan kerja 
menjadi kondusif pertumbuhan organisasi (Yean and Yusof 2016).  
c. Pendekatan melalui stimulasi intelektual  
Pendekatan melalui stimulasi intelektual yaitu pemimpin menantang 
anggota untuk dapat merubah cara pandang yang lama. Melalui inovasi, 
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kreativitas dan dorongan untuk berpartisipasi dalam mengambil keputusan, dan 
penyelesaian masalah (An, zhang  and zhan 2015). Temuan penelitian 
menyarankan bahwa transformational leadership akan mendorong kreativitas 
perawat dengan stimulasi intelektual. Melalui menantang diri akan mendorong 
perawat menemukan kreativitas diri melalui proses masing-masing 
(Çekmecelioğlu and Özbağ 2016). 
Stimulasi intelektual mengatasi masalah job insecurity dengan: (1) pada 
kasus Organization cynicism berakibat karyawan merasa terasing, hasil 
penelitian menyarankan untuk memperbaiki dan dan mengurangi sinisme. 
Pemimpin dapat  memberikan kesempatan pengembangan pengetahuan 
karyawan melalui pelatihan  serta pemberdayaan sumber daya (Yıldız and 
Şaylıkay 2014) perilaku ini dapat menghilangkan perasaan negatif karyawan. 
(2) Leader-organization fit pemimpin memahami potensi atau kekuatan 
karyawan dan memilih tugas yang tepat sehingga karyawan merasa tertantang 
untuk menyelesaikan tugas dengan baik (Farooqui and Nagendra 2014). 
Karyawan akan merasa senang bahwa nilai-nilai yang dimiliki organisasi 
selaras dengan nilai mereka sendiri. 
d. Pendekatan melalui pertimbangan individual  
Pendekatan keempat melalui pertimbangan individual yaitu kondisi 
dimana anggota membutuhkan pemimpin yang memiliki keterampilan 
(coaching, mentoring, mendengarkan, menasehati, empati, dorongan dan 
umpan balik). Tugas pemimpin adalah membuat lingkungan yang mendukung 
untuk mencapai tujuan. Demonstrasi apresisasi dan merayakan keberhasilan 
sangat penting, kondisi ini membuat perawat menilai kembali usahanya, dan 
mengukur keberhasilan diri (Giddens 2018). Pendekatan transformasional akan 
meningkatkan hubungan interpersonal diantara perawat atau keterikatan kerja. 
Hubungan ini meningkatkan pemberdayaan sumberdaya yang memediasi efek 
kepuasan kerja antar perawat dan asisten medis lainnya (Giddens 2018).  
Pertimbangan individual pemimpin dapat mengatasi job insecurity 
dengan: (1) Career anxiety dikarenakan karyawan tidak memiliki kepuasan 
bekerja. Sangat penting bila pemimpin memberikan dukungan agar karyawan 
memperlihatkan perilaku positif. Selain itu pemimpin dapat mempelajari 
kepribadian karyawan agar dapat membantu mengatasi rasa tidak aman dengan 
positif(Astarlioglu, Kazozcu, and Varnali 2011); (2) Organization cynicism 
sosok pemimpin yang mereka kenal akan mempengaruhi persepsi sinisme 
organisasi, sehingga kecocokan pemimpin sangat disarankan mengurangi 
sinisme dengan umpan balik moral. Artinya moral seorang pemimpin menjadi 
acuan perilaku karyawan; (3) Unfair organization karyawan sangat menuntut 
integritas dan kredibilitas pemimpin dalam kemampuan pengambilan 
keputusan (Yıldız and Şaylıkay 2014). Sehingga perilaku pemimpin menuruti 
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nilai yang disepakati akan menciptakan kepercayaan karyawan dan 
mengurangi pemikiran negatif.  
Pada tabel dibawah ini merupakan sintesa kepemimpinan transformasional 
dengan job insecurity dan menampilkan hubungannya. 
Tabel .1 Telaah perilaku pemimpin untuk mengatasi job insecurity 
Variabel Sub-variabel Perilaku pemimpin 
Individual job 
insecurity 
Powerless Organisasi memberikan dukungan dengan 
memperlihatkan perilaku positif, identifikasi 
kepribadian yang beresiko job insecurity ketika 
prekrutan (Astarlioglu, Kazozcu, and Varnali 
2011) 
Meningkatkan harga diri karyawan dengan 
motivasi meningkatkan kualitas kerja (Johar 
2013) 
Career anxiety Kebijakan manager perlu memperhatikan tenaga 
kerja, pertimbangan efek negatif dari 
ketidaknyamanan kerja, menjamin rasa aman 
akan meningkatkan kepuasan karyawan 
(Astarlioglu, Kazozcu, and Varnali 2011) 
Fear of losing job Pemimpin akan mendorong karyawan untuk 
produktif untuk meningkatkan rasa aman 





Mengurangi sinisme organisasi dapat 
meningkatkan komitmen karyawan(Rubin et al. 
2009) 
Sinisme organisasi membuat karyawan merasa 
terasing mengatasi masalah dengan memberikan 
pelatihan(Yıldız and Şaylıkay 2014) 
mengurangi sinisme organisasi dapat 
meningkatkan pemberdayaan sumber daya 
(Çınar, Karcıoğlu, and Aslan 2014) 
Leader-organization 
fit 
Karyawan lebih stress bila pemimpin pasif dan 
menghindar dari permasalahan(Baysak and 
Yener 2015) 
Pemimpin memiliki kewajiban moral 
menciptakan kecocokan dari tuntutan keinginan 
karyawan yang ahirnya akan menguntungkan 
institusi (Fisher and Wilmoth 2018) 
Kecocokan pemimpin diungkapkan sebagai 
pemberian tugas sesuai dengan kompetensinya 
(Farooqui and Nagendra 2014) 
Unfear organization Organisasi memberikan dukungan positif dan 
adil dalam pengambilan keputusan (Yean and 
Yusof 2016) 
Perilaku kepemimpinan transformasional untuk mengatasi job insecurity 
berdasarkan hasil penelitian dan menjelaskan dampaknya tertera pada ditabel 1. 
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KESIMPULAN  
Job insecurity adalah ketidakmampuan perawat mengelola perasaan ketika 
berhadapan dengan tekanan kerja dan situasi mengancam. Data penelitian 
menunjukan ada dua model job insecurity yaitu individual job insecurity meliputi 
pengalaman mengungkapkan perasaan tidak berdaya, mengungkapkan kecemasan 
dan  takut kehilangan pekerjaan sedangkan job insecurity climate yaitu pengalaman 
sinisme organisasi, kehilangan pemimpin yang cocok, dan organisasi kurang adil. 
Permasalahan job insecurity dapat diselesaikan melalui pendekatan 
transformational leadership yaitu pengaruh idealis, inspirasi motivasi, stimulasi 
intelektual, dan pertimbangan individu. Tulisan ini merekomendasikan kepada 
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